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PERSEMBAHAN 

  

 فإَنَِّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يسُْرًا
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah ayat 5) 

 

Alhamdulillahhirobbil’alamin…. 

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt. 
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Sholallahu „Alaihi Wa Salam 
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Terimakasih untuk keluargaku 

Fikri, Meisha, dan Jibran atas segala dukungan baik materi maupun non materi. 

Sahabat-sahabatku Irwan Junaidi, dan Dini Mirtasari 

atas segala dukungan dan perhatian. 

Teman-teman Fiqih A 

Keluarga baru yang menemani perjuangan di masa kuliah, terimakasih atas segala 

dukungan, semoga persaudaraan ini senantiasa terjalin hingga ke Jannah-Nya. 

Dan semoga sebuah karya kecil ini dapat menjadi salah satu jalan untukku 

meneliti masa depan yang lebih baik lagi. 

Aamiin… 
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ABSTRAK 

 

Dian Indriani, (2022):  Pendidikan Pranikah Menurut Syaikh Mahmud 

Mahdi Al-Istanbuli  dalam Buku Kado Pernikahan 

 

Penelitian ini membahas tentang pendidikan pranikah dalam buku kado 

pernikahan. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana pendidikan pranikah dalam 

buku Kado Pernikahan menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli. Jenis 

penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis isi (content analysis), berhubungan dengan isi yang terkandung 

dalam buku Kado Pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

pranikah adalah proses transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan 

tentang pernikahan sesuai dengan syari‟at Islam dengan maksud agar tercapainya 

tujuan dari pernikahan yaitu membentuk keluarga yang harmonis, tentram, dan 

damai. Adapun materi pendidikan pranikah adalah mendahulukan agama daripada 

kecantikan, harta, dan keturunan dalam memilih pasangan, melihat pinangan 

untuk menimbulkan rasa suka dan meminimalisir keraguan, larangan meminang 

wanita dalam pinangan orang lain kecuali pinangan pertama dibatalkan, 

pentingnya kepercayaan dalam pernikahan, menetapkan wali nikah, persetujuan 

calon istri, dan larangan memahalkan mahar. 

 

Kata Kunci:  Pendidikan Pranikah, Kado Pernikahan, Syaikh Mahmud Mahdi 

 Al-Istanbuli 
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ABSTRACT 

 

Dian Indriani, (2022):  The Premarital Education According to Syaikh 

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli in the Book Kado 

Pernikahan 

 

This research aimed at knowing the premarital education to Syaikh Mahmud 

Mahdi Al-Istanbuli in the book Kado Pernikahan. It was a library research. 

Documentation technique was used for collecting the data. Content analysis 

method realted to content containing in the book Kado Pernikahan was used for 

analysing the data. The findings of this research showed that the premarital 

education was the process of transforming knowledge, values and skills about 

marriage in accordance with Islamic law the aimed at achieving the goal of 

marriage: forming a harmonious, and peaceful family. The premarital education 

materials were prioritizing religion than beauty, wealth, and offspring in choosing 

a partner, looking at proposals to create a sense of love and minimizing doubts, 

prohibition of women‟s proposals in other people‟s proposals unless the first 

proposal was canseled, the importing trust in marriage, establishing marriage 

guardians, approval future wife, and prohibition of expensive dowry. 

 

Kata Kunci:  Premarital Education According, Kado Pernikahan, Syaikh 

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli 
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  ملخص
 

للشيخ محمود مهدي وفقا (: التربية قبل الزواج 2222) ،ديان إندرياني
 كتاب تحفة العروسالاسطنبولي في  

 كتاب تحفة العروسالغرض من ىذا البحث ىو معرفة كيفية التربية قبل الزواج في  
. تتم تقنية جمع للشيخ محمود مهدي الاسطنبولي. نوع البحث ىو بحث مكتبيوفقا 

. استخدم تحليل البيانات طريقة تحليل المحتوى الدتعلق البيانات من خلال دراسة التوثيق
 ىيقبل الزواج التربية إلى أن  بحث. تشير نتائج الكتاب تحفة العروسبالمحتوى الدوجود في  
والقيم والدهارات حول الزواج بما يتوافق مع الشريعة الإسلامية  اتعملية تحويل الدعرف

قبل التربية . مواد وساكنة ومطمئنة تحقيق ىدف الزواج، وىو تكوين أسرة متناغمة غرضب
إلى ، والنظر الزوجالزواج تعطي الأولوية للدين على الجمال والثروة والنسل في اختيار 

الآخرين ما لم خطبة النساء في خطبة لخلق شعور بالحب وتقليل الشكوك، وتحريم خطبة 
أهمية الثقة في الزواج، وإقامة أولياء الزواج، والدوافقة على الزوجة و ، الأولىالخطبة يتم إلغاء 

 الدستقبلية، وتحريم الدهر الغالي.
، الشيخ محمود مهدي تحفة العروستربية قبل الزواج، ال: الأساسيةكلمات ال

 الاسطنبولي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan manusianya berpasang-pasangan. Manusia dengan 

kelebihan akalnya mampu berpik+ir cara berpasangan yang ditentukan Allah Swt 

itu dengan menikah. Bukan dengan cara selain menikah, misalnya pacaran yang 

menimbulkan perzinahan.1 Ibnu Qayyim berkata, “Nabi SAW mengajak umatnya 

untuk menikah, menyukai pernikahan, dan mengharapkan pahala dari-Nya, serta 

menjadi sedekah bagi yang telah menikah. Pernikahan merupakan suatu ikatan 

antara laki-laki dan perempuan yang telah di sahkan atas nama agama dan Negara 

yang berlaku, serta sebuah proses kehidupan yang telah dijalani manusia.
2
 Dengan 

tujuan untuk memenuhi tuntunan hajat tabiat kemanusiaan, hubungan antara laki-

laki dan perempuan dalam ikatan pernikahan untuk membentuk keluarga yang 

tentram, cinta kasih sayang, dan penuh rahmat, agar dapat melahirkan keturunan 

yang sholeh atau sholehah dan berkualitas menuju terwujudnya rumah tangga 

yang bahagia. 

Pada dasarnya semua pasangan suami dan istri pasti menginginkan keutuhan 

keluarga serta keharmonisan terwujudnya pernikahan yang ideal, sakinah 

mawaddah wa rahmah. Akan tetapi pada kenyataannya tidak demikian, telah 

banyak kita dapati sebuah fenomena seperti merajalelanya perceraian di dalam 

hubungan rumah tangga, pelantaran anak bahkan kekerasan dalam rumah tangga.  

                                                           
1 Ridwan Hasbi, “Elastisitas Hukum Nikah dalam Perspektif Hadits,” Journal Ushuluddin, 

Vol. 17, No. 1 (2011), h. 31 
2 Ali Mutardho, Konseling Perkawinan Perspektif Agama-agama, (Semarang: Walisongo 

Press, 2009), h. 6-7.  
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Banyak pasangan suami istri yang tidak mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga. Dimulai dari perselisihan, 

perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), masalah ekonomi, 

perbedaan dalam mendidik anak, dan sebagainya yang berakhir dengan 

perceraian. Konflik dalam rumah tangga bukan pertanda tidak sehatnya suatu 

pernikahan. Haviller Hendrix, Ph. D penulis buku “Getting the love you want” 

berpendapat bahwa pasangan suami istri yang tidak pernah bertengkar, berarti 

mereka tidak berhubung satu sama lain bahkan ada kemungkinan kedua pasangan 

tersebut memiliki rasa takut akan keintiman yang di rahasiakan. Pernikahan 

termasuk kategori pernikahan parallel yang cendrung untuk datar dan tidak 

berwarna.
3
  Hal tersebut diatas bisa di picu karena kurangnya pendidikan atau 

pengetahuan yang seharusnya di peroleh oleh calon suami dan calon istri 

menjelang pernikahan, atau bisa disebut dengan pengetahuan pranikah sehingga 

masalah-masalah yang muncul pasca pernikahan dapat terselesaikan dengan cara 

yang baik. Setiap pernikahan membutuhkan kesiapan sehingga dapat mengurangi 

problem-problem rumah tangga dengan cara mengatasi problem tersebut dengan 

baik.4 Persiapan menjelang pernikahan inilah yang dimaksud dengan pendidikan 

pranikah. 

Untuk mengurangi angka perceraian yang tinggi dan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah, Kementrian Agama RI melalui 

Peraturan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Dirjen Bimas Islam) 

                                                           
3 Nayli Moena,  Seni Bertengkar Suami Istri untuk Mengharmoniskan Rumah Tangga, 

(Jogjakarta: Sabil, 2013), h. 15 
4 Zakiyyah Iskandar, “Peran Kursus Pra Nikah dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-Istri 

Menuju Keluarga Sakinah,” Al-Ahwal, Vol. 10, No.1,  (2017), h. 85 
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Nomor DJ.II/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009 tentang Kursus Calon 

Pengantin (Suscatin) telah memberikan tugas dan wewenang kepada Badan 

Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) untuk memberikan 

bimbingan pranikah bagi pasangan suami istri calon pengantin laki-laki muslim 

dan perempuan muslimah yang akan melangsungkan perkawinan atau kursus 

calon pengantin.
5
 

Adapun Referensi buku yang berjudul Kado Pernikahan karya Syaikh 

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli yang diterjemahkan oleh Sholihin ini dapat 

digunakan sebagai wawasan pengetahuan mengenai pendidikan pranikah yang 

sesuai aturan Islam dan rahasia-rahasia dibaliknya. Buku ini berisi materi 

pendidikan pranikah sesuai dengan syariat Islam, dimulai dari keutamaan 

menikah, pembinaan akhlak generasi muda agar tidak terjerumus dalam pergaulan 

bebas pranikah, memilih pasangan, penyelesaian problematika dalam rumah 

tangga, hingga cara mendidik anak dengan baik. Seluruh persoalan ini di jelaskan 

secara detail namun ringkas dengan merujuk pada dalil-dalil Al-Qur‟an dan 

Sunnah Nabi SAW. 

Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Kado Pernikahan ini karena 

di sebabkan beberapa hal, Pertama, buku ini diterjemahkan oleh Sholihin dan 

dikarang oleh  salah satu Syaikh yang terkenal yaitu Syaikh Mahmud Mahdi Al-

Istanbuli, yang mana beliau adalah murid dari pada Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. Beliau belajar hadist langsung dari gurunya tersebut dan 

mengadopsi metode sang guru dalam penelitian dan takhrij hadist. Karena, tidak 

                                                           
5 Dirjen Bimas Islam, Peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ. II/ 491/ 2009 Tentang Kursus 

Calon Pengantin, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 10 Desember 2009), Pertimbangan 

poin a dan Pasal 4 ayat 1.  
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mengherankan apabila gaya dan metode  penulisan dan kedua ulama besar ini 

sangat mirip. Selain itu beliau aktif brdakwa, mendidik, dan mengajar hadist, serta 

banyak karangan beliau yang diterima dengan sangat baik dan luas oleh kaum 

muslimin di seluruh dunia. 

Kedua, buku Kado Pernikahan ini merupakan buku ini berisi materi 

pendidikan pranikah yang mampu menjelaskan atau memberikan tuntunan dalam 

mempersiapkan pernikahan Islami dan membina keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahma sesuai petunjuk Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi SAW. Buku 

ini mengulas secara terperinci segala hal yang harus dipahami dan diketahui 

menjelang pernikahan. Dimulai dari keutamaan menikah, pembinaan akhlak 

generasi muda agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas pranikah, memilih 

pasangan, penyelesaian problematika dalam rumah tangga, hingga cara mendidik 

anak dengan baik. sehingga cocok menjadikannya sebuah kebutuhan sebelum 

melangsungkan pernikahan. Ketiga, buku ini diterima dengan sangat baik dan luas 

oleh kaum muslimin di seluruh dunia sehingga buku ini tergolong buku yang best 

seller dan buku ini telah mempunyai nomor ISBN. Keempat, buku ini cocok 

dipelajari oleh semua masyarakat muslim yang ingin melangsungkan pernikahan 

karena dapat memberikan pengetahuan seputar hal-hal yang harus diketahui 

sebelum dilangsungkannya sebuah pernikahan untuk menghindari kesalahan-

kesalahan atau permasalahan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan pemaparan setiap paragraf tersebut, penulis tertarik untuk 

mengkaji pokok pembahasan yang berjudul yaitu “Pendidikan Pranikah 

Menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli Dalam Buku Kado 

Pernikahan”.  
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami istilah yang 

dipakai penulis, “Pendidikan Pranikah Menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-

Istanbuli Dalam Buku Kado Pernikahan”. Maka penulis perlu mengemukakan 

penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu: 

1. Pendidikan Pranikah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pra berarti sebelum, dan 

nikah  berarti ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum dari ajaran agama. Pranikah adalah keadaan sebelum 

dilangsungkannya suatu pernikahan.
6
 Adapun pendidikan pranikah adalah 

memberikan bekal wawasan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan bagi 

setiap calon suami dan istri. 
7
 

2. Buku Kado Pernikahan 

Buku ini adalah buku yang diterjemahkan oleh Sholihin, karangan salah 

satu Syaikh yang terkenal yaitu Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli yang 

mana beliau adalah murid dari pada Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. Buku ini berjumlah 319 halaman. Kitab ini membahas tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan pendidikan pranikah yang mampu menjelaskan atau 

memberikan tuntunan dalam mempersiapkan pernikahan islami dan membina 

keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahma sesuai petunjuk Al-Qur‟an dan 

Sunnah Nabi SAW.  

                                                           
8 Cucu Arumsari, Renungan Pra Nikah, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h. 4 
7 Suud Sarim Karimullah, “Urgensi Pendidikan Pranikah dalam Membangun Keluarga 

Sejahtera Perspektif Khoiruddin Nasution”, Journal Kariman, Vol. 9, No. 2 (2021), h. 235 
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Buku ini mengulas secara terperinci segala hal yang harus dipahami dan 

diketahui menjelang pernikahan. Dimulai dari keutamaan menikah, pembinaan 

akhlak generasi muda agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas pranikah, 

memilih pasangan, pendidikan seks islami, penyelesaian problematika dalam 

rumah tangga, hingga cara mendidik anak dengan baik. sehingga cocok 

menjadikannya sebuah kebutuhan sebelum melangsungkan pernikahan. 

3. Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli 

Beliau adalah pengarang buku Kado Pernikahan yang dimaksud penulis. 

Beliau adalah salah satu ulama besar yang juga termahsyur. Beliau lahir di 

Damaskus, Suriah pada tahun 1327 H. beliau belajar hadist secara langsung 

dari Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, dan beliau mengadopsi 

metode sang guru dalam penelitian dan takhrij hadist. Karenanya tidak 

mengherankan apabila gaya dan metode penulisan kedua ulama besar ini 

sangat mirip. Beliau juga aktif dakwah, mendidik, dan mengajarkan hadist. 

Beliau juga produktif dalam menulis karyanya. Kemudian banyak buku-buku 

karangan beliau yang diterima dengan sangat baik dan luas oleh kaum 

muslimin di seluruh dunia. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan penelitian 

mengenai “Pendidikan Pranikah Menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli 

Dalam Buku Kado Pernikahan”. Berdasarkan fokus tersebut, dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana pendidikan pranikah menurut Syaikh Mahmud Mahdi 

Al-Istanbuli dalam buku Kado Pernikahan ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pendidikan pranikah menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli dalam 

buku Kado Pernikahan ? 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis. 

1) Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan informasi 

keilmuan dan menambah wawasan tentang pendidikan pranikah 

menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli dalam buku Kado 

Pernikahan  

2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar mampu 

memberikan bahan pustaka tentang kajian fiqh munakahat melalui 

buku Islami. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi S1 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

di UIN Suska Riau 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

rujukan dalam mengetahui pendidikan pranikah menurut Syaikh 

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli dalam buku kado pernikahan sehingga 

mampu memetik dan mengamalkan pesan-pesan yang terkandung 

dalam buku tersebut. 



 8 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pendidikan Pranikah  

a. Pengertian Nikah 

Secara Bahasa, kata nikah cukup unik, karena punya dua makna 

sekaligus, yaitu jimak dan akad. Jimak artinya hubungan seksual atau 

hubungan badan dan disebut juga dengan al-wath‟u, dan akad artinya ikatan 

atau kesepakatan.
8
 Menikah adalah suatu ikatan lahir dan batin antara 

seorang laki-laki dan wanita untuk hidup bersama dalam suatu rumah 

tangga melalui akad yang dilaksanakan sesuai syariat Islam.
9
 Pernikahan 

merupakan jalan terbaik untuk memenuhi tabiat manusiawi, menyalurkan 

hasrat, dan melampiaskan gairah seksualnya. Pernikahan merupakan jalan 

terbaik untuk melahirkan keturunan, memperbanyak generasi dan 

melanjutkan kelangsungan kehidupan dengan menjaga nasab yang diatur 

oleh Islam dengan perhatian yang besar.
10

 Nikah adalah bagian proses 

pendidikan manusia.  

b. Pengertian Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam 

upaya mendewasakan manusia melalui sebuah pengajaran atau pelatihan. 

                                                           
8 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, (Jakarta: 2019), h. 4-5 
9 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), h. 2. 
10 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 403 
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Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang di turunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian.
11

  

Adapun pengertian pendidikan menurut pendapat para ahli pendidikan, di 

antaranya:. 

1) Menurut Ahmad D. Rimba, Pendidikan adalah bimbingan yang 

dilakukan secara sadar oleh pendidik kepada peserta didik dengan 

tujuan membentuk kepribadian yang utama secara jasmani dan rohani.
12

 

2) Menurut Freeman Butt dalam bukunya yang terkenal Cultural History 

of Western Education, Konsep pendidikan sebagai berikut:
13

 

(a) Pendidikan adalah kegiatan menerima dan memberikan 

pengetahuan sehingga kebudayaan dapat diteruskan dari generasi 

ke generasi berikutnya:  

(b) Pendidikan merupakan suatu proses. Melalui proses ini, individu 

diajarkan kesetiaan dan kesediaan untuk mengikuti aturan. Melalui 

cara ini pikiran manusia dilatih dan dikembangkan. 

(c) Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan. Dalam proses ini 

individu dibantu untuk mengembangkan kekuatan, bakat, 

kesanggupan dan minatnya. 

                                                           
11 http://www.wikipedia.com , diakses pada tgl 26 januari 2022 
12 Ahmad D. Marimba,  Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma‟arif, 1962), 

h. 19 
13 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan, (Makassar: Kencana, 2014), h. 24 

http://www.wikipedia.com/
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(d) Pendidikan adalah rekonstruksi dan reorganisasi pengalaman yang 

menambah arti serta kesanggupan untuk memberikan arah bagi 

pengalaman selanjutnya. 

(e) Pendidikan merupakan suatu proses. Melalui proses ini, seseornag 

menyesuaikan diri dengan unsur-unsur pengalamannya yang 

menjadi kepribadian kehidupan modern sehingga dalam 

mempersiapkan diri bagi kehidupan masa dewasa yang berhasil. 

3) Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha yang dilakukan 

dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan 

kebahagiaan manusia.
14

 

Jadi, dari beberapa pengertian pendidikan di atas penulis 

menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses menuju pembelajaran 

yang mana menjadikan manusia sebagai makhluk pembelajar. Pendidikan 

juga merupakan sebuah proses, yaitu proses penyaluran pengetahuan dari 

pendidik kepada peserta didik melalui pengajaran, pembelajaran atau 

pelatihan yang bertujuan untuk memperoleh informasi berdasarkan 

pengalaman dalam mempersiapkan diri bagi kehidupan masa dewasa yang 

berhasil dengan adanya pendidikan, seseorang bisa mengetahui apa-apa 

yang sebelumnya tidak diketahuinya atau memperoleh wawasan yang baru. 

Adapun tujuan pendidikan dalam UUD No. 20 Tahun 2003, adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

                                                           
14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 10. 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang 

demokratis. 

c. Pengertian Pendidikan Pranikah  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pra berarti sebelum. 

Secara bahasa, kata nikah cukup unik, karena punya dua makna sekaligus, 

yaitu jimak dan akad. Jimak artinya hubungan seksual atau hubungan badan 

dan disebut juga dengan al-wath‟u, dan akad artinya ikatan atau 

kesepakatan.
15

 Jadi, pranikah adalah keadaan dimana seseorang itu belum 

melangsungkan sebuah pernikahan. 

Adapun menurut Lisa Wardani, pranikah adalah proses awal memiliki 

jenjang pernikahan dimana pada masa ini seseorang mulai memantapkan 

hati untuk menikah, menentukan visi dan misi serta orientasi, hukum 

pernikahan baik sosial maupun negara dan agama, dan aturan-aturan dalam 

berumah tangga.
16

 

Selanjutnya, ada beberapa pengertian pendidikan pranikah menurut 

pendapat para ahli, di antaranya: 

1. Menurut Suud Sarim Karimullah, pendidikan pranikah adalah salah satu 

upaya untuk melakukan antisipasi agar tidak menghilangkan orientasi 

terhadap sakralitas pernikahan, yaitu dengan memberikan bekal 

                                                           
15 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, (Jakarta: 2019), h. 4-5 
16 Lisa Wardani, “Motivasi Peserta dalam Mengikuti Pendidikan Pranikah Di Klinik Nikah 

Medan”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2019), h. 32 
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wawasan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan bagi setiap calon 

suami dan istri.
17

  

2. Indah Damayanti mengutip pendapat Senediak bahwa pendidikan 

pranikah adalah prosedur pelatihan berbasis pengetahuan dan 

keterampilan yang menyediakan informasi bagi pasangan yang akan 

menikah untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan mereka 

setelah mereka menikah.
18

 

3. Indah Damayanti juga mengutip pendapat Markman dan Hahlweg, 

bahwa pendidikan pranikah didesain berdasarkan perspektif pencegahan 

dengan tujuan untuk membekali calon pasangan suami istri agar 

memiliki kesadaran tentang potensi-potensi permasalahan yang 

mungkin muncul setelah mereka menikah dan memiliki informasi serta 

sumberdaya yang memungkinkan mereka secara efektif mampu 

mencegah berkembangnya permasalahan-permasalahan tersebut.
19

 

4. Indah Damayanti juga mengutip pendapat Stahmann, bahwa pendidikan 

pranikah bertujuan untuk menciptakan pernikahan yang lebih stabil dan 

lebih memuaskan dan konsekuensi logisnya dapat mencegah 

perceraian.
20

 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pendidikan pranikah adalah tranformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 

                                                           
17 Suud Sarim Karimullah, “Urgensi Pendidikan Pra Nikah dalam Membangun Keluarga 

Sejahtera Perspektif Khoiruddin Nasution”, Journal Kariman, Vol. 9, No. 2 (2021), h. 235 
18 Indah Damayanti, ”Pelatihan Pranikah Berbasis Pengetahuan dan Keterampilan Bagi 

Pasangan yang akan Menikah pada KUA Marpoyan Damai Pekanbaru”, Journal Ilmu 

Pengetahuan dan Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 14, No. 1, (2020), h. 36 
19 Ibid., h. 36 
20 Ibid., h. 8 
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serta keterampilan tentang pernikahan kepada calon suami dan istri sebelum 

berlangsungnya sebuah pernikahan, sehingga ketika mendapati sebuah 

masalah dalam rumah tangga, mereka mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan tersebut setelah menikah. 

Menikah adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki 

dan wanita untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga melalui akad 

yang dilaksanakan sesuai syariat Islam.
21

 Pernikahan merupakan jalan 

terbaik untuk memenuhi tabiat manusiawi, menyalurkan hasrat, dan 

melampiaskan gairah seksualnya. Pernikahan merupakan jalan terbaik untuk 

melahirkan keturunan, memperbanyak generasi dan melanjutkan 

kelangsungan kehidupan dengan menjaga nasab yang diatur oleh Islam 

dengan perhatian yang besar.
22

  

Sesuai dengan sabda Rasululllah SAW: 

ثَ نَا خَلَفُ بْنُ خَلِيفَةَ قاَلَ أَبِ وَقَدْ رأَيَْتُ خَلَفَ بْنَ خَلِيفَةَ وَقَدْ قاَلَ  ثَ نَا عَفَّانُ حَدَّ حَدَّ
ثَكَ مُحَارِبُ بْنُ دِثاَرٍ قاَلَ أَبِ فَ لَمْ أفَْ هَمْ كَلَامَوُ كَا نَ قَدْ كَبَِ لَوُ إِنْسَانٌ ياَ أبَاَ أَحَْْدَ حَدَّ

ثَ نَا حَفْصٌ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  فَ تَ ركَْتُوُ حَدَّ
ثرٌِ يأَْمُرُ باِلْبَاءَةِ وَيَ ن ْهَى عَنْ التَّبَتُّلِ نَ هْيًا شَدِيدًا وَيَ قُولُ تَ زَوَّجُوا الْوَدُودَ الْوَلُودَ إِنِّي مُكَا

 بِكُمْ الْأنَبِْيَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan 

kepada kami Khalaf bin Khalifah bapakku berkata; saya pernah 

melihat Khalaf bin Khalifah diajak bicara seseorang "wahai Abu 

Ahmad, telah menceritakan kepadamu Muharib bin Ditsar", 

bapakku berkata; saya tidak paham ucapan Muharib bin ditsar 

karena tuanya maka saya meninggalkannya, telah menceritakan 

                                                           
21 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), h. 2. 
22 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 403 
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kepada kami Hafs dari Anas bin Malik berkata; Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam memerintahkan untuk menikah dan 

melarang membujang dengan keras dengan bersabda: 

"Menikahlah dengan orang yang penyayang dan subur. 

Sesungguhnya saya bangga dengan jumlah yang banyak di 

hadapan para nabi pada hari kiamat". (HR. Ahmad No. 

13080).
23

 

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk menikah berbagai alasan 

sebagai bentuk motivasi. Terkadang menyebutkan bahwa nikah adalah 

sunnah Rasul, petunjuk Rasul, yang mana menjadikannya teladan yang 

sudah seharusnya kita ikuti sebagai umatnya. Sesuai dengan Firman Allah 

dalam Al-Qur‟an Surah Ar-Ra‟du ayat 38:  

                            

                  

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri 

dan keturunan”. (QS. Ar-Ra‟du: 38).
24

 

Adapun tujuan Islam mensyari‟atkan pernikahan di antaranya:
25

 

1) Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan 

penyambung cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga 

dibentuk umat, yakni umat Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan 

Firman Allah: 

                                                           
23 Aplikasi Ensiklopedi Hadist 9 Imam, Hadist Riwayat Ahmad No. 1308. 
24 Departemen Agama RI,  AlQur‟an dan Terjemahan”  QS. Ar-Ra‟du: 38. 
25 Kamal Mukhtar, “Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan”, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993), h. 12-14. 
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Artinya: “Dan Allah menciptakan dari dirimu untukmu jodoh-jodoh 

dan menciptakan dari jodohmu itu anak-anak dan cucu-cucu 

dan memberimu rezeki yang baik”. (QS. An-Nahl: 72)
26

 

                          

                         

                  

Artinya: “Hai sekalian manusia! Bertakwalah kamu kepada Tuhanmu 

yang telah menciptakan kamu dari jenis yang satu dan 

menciptakan daripadanya jodohnya dan mengembang-

biakkan daripada keduanya laki-laki dan perempuan yang 

banyak. (Qs. An-Nisa: 1).
27

 

2) Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah 

mengerjakannya. Sehingga bisa membenahi diri agar tidak mendekati 

hal-hal yang menjadi larangan dari Allah SWT.  

3) Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri, menimbulkan 

rasa kasih sayang antara orangtua dengan anak-anaknya dan adanya 

rasa kasih sayang antara sesama anggota-anggota keluarga. Rasa cinta 

dan kasih sayang dalam keluarga ini akan dirasakan pula dalam 

masyarakat atau umat, sehingga terbentuklah umat yang diliputi cinta 

dan kasih sayang. Sesuai dengan firman Allah SWT: 

                                                           
26 Departemen Agama RI, Op. Cit., QS. An-Nahr: 72. 
27 Ibid., QS. An-Nisa: 1. 



 

 

 
 

16 

                   

                     

Artinya: “Dan diantara tanda (kebesaran dan kekuasaan) Allah, bahwa 

ia menciptakan untukmu dari dirimu jodoh-jodoh agar kamu 

cendrung kepadanya dan menjadikan antara kamu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan) Allah bagi 

kaum yang berpikir”. (QS. Ar-Ruum: 21).
28

 

4) Untuk menghormati Sunnah Rasulullah SAW. Beliau mencela orang-

orang yang berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadah 

setiap malam dan tidak akan kawin-kawin. Beliau bersabda: 

ثَ نَا حََّْادٌ عَنْ ثاَبِتٍ عَنْ أنََسٍ أَنَّ ناَسًا سَألَُوا أَزْوَاجَ  ثَ نَا أَسْوَدُ بْنُ عَامِرٍ حَدَّ حَدَّ
وَسَلَّمَ عَنْ عِبَادَتوِِ في السيري قاَلَ فَحَمِدَ اللَّوَ وَأثَْ نََ عَلَيْوِ ثَُُّ النَّبيي صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

قاَلَ مَا باَلُ أقَْ وَامٍ يَسْألَُونَ عَمَّا أَصْنَعُ أمََّا أنَاَ فأَُصَليي وَأنَاَمُ وَأَصُومُ وَأفُْطِرُ وَأتََ زَوَّجُ 
 سَ مِنّي النيسَاءَ فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِِ فَ لَيْ 

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir telah 

menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit dari Anas, 

beberapa orang pernah bertanya kepada istri-istri Nabi 

Shallallahu'alaihi wasallam tentang ibadah Rasulullah 

Shallallahu'alaihi wasallam yang dilakukan secara sembunyi 

sembunyi. (Anas bin Malik radliyallahu'anhu) berkata; lalu 

(Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam) memuji Allah dan 

bersabda: "Mengapakah orang-orang itu menanyakan apa 

yang saya kerjakan. Sungguh saya shalat dan tidur, berpuasa 

dan terkadang tidak, dan saya menikahi wanita. Barangsiapa 

membenci sunnahku maka dia bukanlah dari (golongan) -

ku."
29

 

5) Untuk membersihkan keturunan, yaitu keturunan yang bersih, yang 

jelas ayah, kakek dan sebagainya hanya diperoleh dengan perkawinan. 

                                                           
28 Ibid., QS. Ar-Ruum: 21. 
29 Aplikasi Ensiklopedi Hadist 9 Imam, Hadist Riwayat Ahmad No. 13230. 
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Dengan demikian, akan jelas pula orang-orang yang bertanggung-jawab 

terhadap anak-anak, yang akan memelihara dan mendidiknya sehingga 

menjadikan ia seorang muslim yang dicita-citakan. Oleh karena itu,  

Agama Islam mengharamkan zina, tidak mensyari‟atkan poliandri, 

menutup segala pintu yang mungkin melahirkan anak di luar 

perkawinan yang tidak jelas asal usulnya. 

Kemudian mengenai hukum asal menikah, menurut Imam Syafi‟i 

adalah mubah (boleh), namun bisa berubah menjadi wajib, sunnah, makruh 

bahkan haram tergantung kondisinya. Berikut ini adalah macam-macam 

hukum nikah, di antaranya: 
30

 

1) Wajib, bagi orang yang mampu melaksanakannya, dan takut akan 

berbuat zina jika meninggalkannya. 

2) Sunnah, bagi orang yang mengharapkan keturunan, dan dia tidak takut 

akan berbuat zina jika meninggalkannya, baik dia ingin ataupun tidak. 

3) Makruh, bagi orang yang tidak ingin menikah dan tidak mengharapkan 

keturunan. 

4) Mubah, bagi orang yang tidak takut melakukan zina, tidak mengharap 

keturunan. 

5) Haram, bagi orang yang membahayakan wanita, karena tidak mampu 

memberi nafkah atau memiliki pekerjaan haram, meskipun ia ingin 

menikah dan tidak takut berbuat zina. 

                                                           
30 Syaikh Abu Abdillah Muhammad Al-Tihami Al-Fasi, Qurrotul „Uyun, (Kediri: 

Usmaniyah, tt),  h. 8 
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Jadi, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan pranikah adalah proses 

transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan tentang pernikahan 

sesuai dengan syari‟at Islam dengan tujuan agar tercapainya tujuan pernikahan 

yaitu membentuk keluarga yang harmonis, tentram, dan damai.  

2. Urgensi Pendidikan Pranikah  

Pengetahuan tentang pernikahan merupakan cabang ilmu yang menarik 

sekaligus penting. Namun sayang, sedikit sekali yang memahami hal ini, 

sehingga sering terjadi pertengkaran dan perselisihan suami istri akibat 

ketidaktahuannya tentang hakikat pernikahan, yang tak hanya sebagai ilmu 

namun juga sebagai ibadah yang suci dan sakral. Kurangnya pengetahuan 

tersebut membawa keluarga dalam goncangan menuju kehancuran rumah 

tangga sehingga bisa mengakibatkan runtuhnya pondasi rumah tangga dan 

tercerai berainya anak-anak.
31

 Selain itu, kekecauan biologis dan tak 

terkendalinya hawa nafsu yang ada di Barat bagaikan sebuah kehancuran yang 

dikukuhkan oleh pengakuan para ilmuwan. Belakangan, semua itu mulai 

berpindah ke kehidupan kita masyarakat Timur dan dunia Islam. Ini terjadi 

akibat ketidaktahuan generasi muda tentang hukum-hukum biologis yang akan 

menghancurkan masa depan mereka. 

Kedudukan sebuah keluarga begitu penting sebab menduduki posisi yang 

strategis di antara berbagai lembaga sosial yang mempunyai perhatian khusus 

dan kepedulian khusus atas pendidikan awal bagi setiap anak-anak. Biasanya 

dalam kehidupan keluarga akan ditanamkan bimbingan atas nilai agama untuk 

                                                           
31 Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Pernikahan, (Jakarta: Qisthi Press, 2020), h. 
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membentuk perilaku dan karakter anak. Oleh karena itu, pendidikan pranikah 

sebelum pelaksanaan pernikahan tidak hanya penting dilakukan tetapi juga 

memiliki nilai strategis dalam rangka menciptakan keadaan keluarga sejahtera, 

mengatasi naiknya angka perceraian dan menurunkan kenakalan remaja 

sebagai akibat dari kegagalan berumah tangga.
32

 

Adapun pemberian pemahaman terhadap pengetahuan seputar 

pernikahan sesuai syariat Islam akan memberikan perhatian yang besar pada 

eksistensi keluarga. Pemaparan tentang pernikahan menjadikannya sesuatu hal 

yang menjaga keutuhan pernikahan dan pencegahan keretakan pernikahan serta 

menjamin kelanggengan kebahagiaan keluarga, begitu juga dengan kemudahan 

dalam mempersiapkan generasi mukmin yang dinamis dan mandiri. Pendidikan 

pranikah juga mampu memberikan pengetahuan tentang hak dan kewajiban 

suami istri agar masing-masing tidak melakukan kesalahan dan tidak pula 

menyepelekan kewajibannya. Jika terjadi pertikaian, mereka diharapkan 

kembali pada hukum Allah SWT dan Sunnah Nabi SAW, sesuai dengan 

Firman Allah dalam QS. An-Nisaa‟ ayat 59: 

                       

                        

              

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 

                                                           
32Ibid., h. 233 
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jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya".
33

 

Menurut Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam menjalani kehidupan 

keluarga ibaratkan sebagai satu bangunan. Apabila bangunan itu ingin menjadi 

kuat dan tahan terhadap berbagai guncangan yang terjadi, maka harus dibangun 

di atas pondasi yang kuat dan kokoh. Maksud dari kata pondasi yang kuat 

disini adalah pemberian asupan pendidikan atas berbagai ajaran dan 

pemahaman agama yang disertai dengan kematangan fisik dan mental antara 

calon suami dan calon istri sebelum melaksanakan perkawinan.
34

 

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan pendidikan, 

sehingga Islam juga mengatur pendidikan pranikah. Pendidikan pranikah ini 

sangat penting karena dengan adanya pengetahuan pranikah seseorang dapat 

mewujudkan tujuan dari pernikahannya, misalnya dapat memilih calon 

pasangan yang tepat dan sesuai dengan syari‟at Islam. Karena dengan bibit 

yang baik akan menghasilkan tunas-tunas atau generasi penerus yang baik 

pula. Adapun langkah antisipasi Islam sebelum pernikahan adalah sebagai 

berikut:
35

 

a. Islam memerintahkan masing-masing untuk memilih pasangan hidupnya 

atas dasar agama dan akhlaknya. 

b. Islam menganjurkan agar lelaki sekufu dengan wanita dari segi nasab, 

kedudukan, kekayaan, dan profesi. 

                                                           
33 Departemen Agama RI,  AlQur‟an dan Terjemahan”  QS. An-Nisaa‟: 59 
34 M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Mizan Pustaka: 2007), h. 254 
35 Mahmud Al-Mashri, Perkawinan Idaman, (Jakarta: Qisthi Press, 2010), h. 264. 
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c. Islam menganjurkan menikahi wanita yang subur (mampu menghasilkan 

keturunan). 

d. Islam memerintahkan agar peminang melihat terlebih dahulu wanita 

pinangannya dan sebaliknya, sebelum pernikahan berlangsung. 

Pentingnya pendidikan pranikah bisa dilakukan melalui pelatihan dan 

kursus singkat untuk bisa memberikan pemahaman tentang berbagai 

problematika dalam rumah tangga yang dapat menciptakan konflik. Jika 

sebuah konflik dalam rumah tangga tidak dapat diselesaikan dengan bijak, 

maka dengan mudah akan mengarah kepada putusnya ikatan dari sebuah 

perkawinan.
36

 Oleh karena itu, adanya pendidikan pranikah seseorang yang 

hendak menikah mampu mencarikan solusi sebagai pencegahan munculnya 

konflik dalam rumah tangga ketika hendak menikah, sehingga pernikahan 

dapat berjalan dengan harmonis dan dalam jangka waktu yang lama.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitain 

relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul, “Konsep Pendidikan Pra-Nikah dalam Islam (Studi 

Komparatif Kitab Irsyaduz Zaujani dan Fathul Izar)” oleh Moh. Iwan Ihyak 

                                                           
36 Muhammad Luthfi Hakim, “Kursus Pra-Nikah: Konsep dan Implementasinya (Studi 

Komparatif antara BP4 KUA Kecamatan Pontianak Timur dengan GKKB Jemaat Pontianak)”, 

Journal Al-Adalah, Vol. 3, No. 2 (2016), h. 141 
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Ulumuddin pada tahun 2016 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
37

 Hasil 

penelitiannya adalah konsep pendidikan pranikah dalam Islam memiliki 3 

tahap, yaitu ketika memilih jodoh atau tahap seseorang dalam memahami apa 

saja yang harus diketahuinya sebelum pernikahan, konsepsi mengenai 

membangun rumah tangga dan pandangan mengenai anak sesuai dengan 

tujuan pernikahan. Penelitian penulis dengan penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang materi dalam pendidikan 

pranikah dalam Islam. Namun bedanya penelitian ini membahas materi 

pendidikan pranikah dalam kitab Irsyaduz Zaujaini dan Fathul Izar sedangkan 

penulis membahas tentang materi pendidikan pranikah dalam buku Kado 

Pernikahan karya Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli. 

2. Skripsi yang berjudul, “Konsep Pra-Nikah dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Tematik) yang ditulis oleh Ahmad Arifuz Zaki pada Tahun 2017 di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitiannya tentang konsep pra nikah 

dalam Al-Qur‟an yaitu kriteria dalam memilih pasangan yang baik sebelum 

menikah harus berdasarkan seiman, berlawanan jenis, bukan mahram, 

berkepribadian baik, memiliki sifat tanggung jawab dan memiliki visi dalam 

menjalani sebuah pernikahan.
38

 Penelitian ini dan penulis memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama membahas tentang pranikah dalam Islam. Namun 

perbedaannya, penelitian ini lebih berfokus satu materi dari konsep pranikah 

dalam Al-Qur‟an kajian tafsir tematik sedangkan penelitian penulis lebih 

                                                           
37 Moh. Iwan Ihyak Ulumuddin, “Konsep Pendidikan Pra-Nikah dalam Islam (Studi 

Komparatif Kitab Irsyaduz Zaujaini dan Fathul Izar”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
38 Ahmad Arifuz Zaki, “Konsep Pra-Nikah dalam Alqur‟an (Kajian Tafsir Tematik), 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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berfokus kepada beberapa materi pendidikan pranikah menurut Syaikh 

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli dalam buku Kado Pernikahan  

3. Skripsi yang berjudul, “Peran Pendidikan Pranikah Dalam Membangun 

Kesiapan Menikah dan Membentuk Keluarga Sakinah” yang ditulis oleh 

Dyah Ayu Sri Handayani pada Tahun 2018 di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Hasil penelitian ini tentang pelaksanaan pendidikan pranikah 

mengadopsi sistem pendidikan formal, meliputi aspek, peserta didik, 

kurikulum, metode dan evaluasi. Penelitian ini dan penulis memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan pranikah. Namun 

perbedaannya adalah penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan dari 

pendidikan pranikahnya sedangkan penelitian penulis membahas kepada 

bagaimana pendidikan pranikah menurut Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli 

dalam buku Kado Pernikahan.
39

 

 

 

 

  

                                                           
39 Dyah Ayu Sri Handayani, “Peran Pendidikan Pranikah Dalam Membangun Kesiapan 

Menikah dan Membentuk Keluarga Sakinah”, ( Tesis Pascasarjana, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan uraian pemaparan masalah-masalah yang akan diteliti maka 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research), dalam riset pustaka, 

sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data penelitiannya. 

Maksudnya, riset pustaka mambatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan 

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
40

 Bahan koleksi yang 

dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. Sumber-sumber 

tersebut sebagai bahan penelitian kepustakaan yang menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis mengungkapkan, membedah, membuka secara 

faktual dan sistematis pada kitab yang terkait dengan penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penelitian bertujuan 

untuk memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, 

gejala atau kelompok tertentu. penelitian ini juga dikategorikan sebagai penelitian 

kualitatif yang menekankan bahwa setiap temuan (sementara) dilandaskan pada 

data, sehingga temuan itu semakin tersahihkan sebelum dinobatkan sebagai teori. 

Berdasarkan jenis dan penelitian yang diambil sebagai acuan penelitian 

untuk menghasilkan data-data. Penulis mengumpulkan data-data melalui 

membaca berbagai literatur, menelaah, mengkaji dan meneliti Kado Pernikahan 

karya Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli secara rinci dengan 

                                                           
40 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2008), 

h. 1-2 
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menginterprestasikan dalam memaknai setiap kandungan kalimat dan memberi 

komentar terkait dengan pendidikan pranikah perspektif Islam.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian karya ilmiah yang bersifat kualitatif melalui 

analisis dokumen berupa studi pustaka. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan 

yang tentunya memiliki fasilitas yang dapat menunjang penelitian ini. Adapun 

penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu dari bulan Maret 2022 – Juni 

2022 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian penulis membagi menjadi dua bagian yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, di antaranya: 

1. Sumber Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan satu sumber yang berkaitan dengan pendidikan pranikah 

perspektif Islam yaitu buku Kado Pernikahan karangan Syaikh Mahmud 

Mahdi Al-Istanbuli yang diterjemahkan oleh Sholihin dan dicetak oleh Qisthi 

Press di kota Jakarta.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder sebagai teori-teori untuk mendukung penelitian dalam 

membahas suatu penelitian yang berpatokan dalam sumber buku primer. Teori-

teori pada data sekunder sesuai dengan kaitan penelitian ini. Selain itu, sebagai 
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pelengkap data-data primer sehingga penulis mencari dan mengkolaborasikan 

dari sumber yang relevan. Adapun sumber yang relevan tersebut di antaranya: 

a. Buku dari Cucu Arumsari tahun 2020 yang berjudul  Renungan Pranikah. 

b. Buku Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani yang berjudul Tuntunan 

Pernikahan Islami. 

c. Buku Abu Malik Usamah bin Kamal bin „Abdurraziq tahun 2019 yang 

berjudul Panduan Lengkap Nikah: dari A sampai Z  

d. Buku Ali Yusuf As-Subki tahun 2012 yang berjudul Fiqh Keluarga: 

Pedoman Berkeluarga dalam Islam  

e. Buku Syaikh Hasan Ayyub tahun 2006 yang berjudul Fikih Keluarga 

f. Buku Wahbah Az-Zuhaili yang berjudul Fiqih Islam Wa Adillatuhu Tahun 

2011 

g. Nurhayati Zein, yang berjudul Fiqh Munakahat. Tahun 2015.  

h. Buku Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah oleh Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dari Kementrian Agama Tahun 2011 

i. Buku Ulfatmi yang berjudul Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam 

Tahun 2011 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian untuk 

memperoleh data
41

. Data yang diperoleh berupa data primer dan sekunder sebagai 

                                                           
41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D “, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 224 
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rujukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi yang dilakukan di ruang-ruang 

perpustakaan, baik pustaka pribadi, perpustakaan kampus dan perpustakaan 

umum. Dokumen sebagai catatan kejadian-kejadian masa lampau yang berupa 

sejarah, cerita dan biografi. 

Dokumentasi tersebut sangat penting sebagai rujukan dalam pengumpulan 

data-data yang relevan untuk mengurai teori-teori dalam penelitian yang berkaitan 

dengan pendidikan pranikah perspektif Islam dalam buku Kado Pernikahan karya 

Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli. Adapun hasil dokumentasi yang telah 

dikumpulkan dan dicatat sebagai rujukan untuk menganalisis data dan 

menyimpulkan teori-teori ataupun konsep yang menjadi karakteristik sendiri 

terhadap pemikiran dari kitab pada tokoh yang menjadi objek penelitian adalah 

Syaikh Mahmud Mahdi Al-Istanbuli. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis isi content analysis. 

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak dalam media massa.
42

 

Menurut Hostli dalam buku Lexy J. Meong, content analysis adalah teknik 

apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 

menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. 

Sehingga pada penelitian untuk menguak atau membuka isi pesan yang 

                                                           
42 Gunawan, dkk, “Metode Penelitian Pendidikan  Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Tindakan Kelas”, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2016), h. 96 
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terkandung dalam bahasa teks buku Kado Pernikahan.
43

 Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam teknik analisis ini, di antaranya:
44

 

1. Menentukan objek (Determinen objectives) 

2. Penegasan istilah (Define Terms) 

3. Menetapkan satuan analisis (Specify the unit og analisis) 

4. Memberikan data yang relevan (Locate relevant data) 

5. Mengembangkan pemikiran (Develop a rational) 

6. Memberikan contoh (Develop a sampling plan) 

7. Memberikan kode (Formulate coding catagories) 

8. Memeriksa reliabilitas dan validasi (heck reliability and validaty) 

9. Analisis data (Analize data). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
43 Zen, dkk, “Etika Murid dan Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Menurut Imam Al-

Ghazali (Kajian Teoritik Kitab Ihya Ulumuddin Juz I Karya Imam Al-Ghazali),” Jurnal 

Pendidikan Islam Al I‟tibar, Vol. 4 (2017).  
44 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 197. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan maka dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa pendidikan pranikah adalah bekal 

pengetahuan yang diperoleh sebelum menikah dan materi pendidikan pranikah 

yang terdapat dalam buku Kado Pernikahan karya Syaik Mahmud Mahdi Al-

Istanbuli, di antaranya: Pertama, cara mencari pasangan yang saleh dan 

salehah, yaitu dengan melihat agamanya terlebih dahulu, baru melihat 

kecantikan, harta, dan keturunannya, Kedua, melihat pasangan bagi peminang 

dan yang dipinang itu diharuskan agar terciptanya rasa suka dan meminimalisir 

keraguan ketika hendak menikah,  

Ketiga, tidak diperbolehkan meminang wanita yang sedang dalam 

pinangan orang, tetapi boleh dilakukan apabila pinangan pertama telah 

dibatalkan, Keempat, pernikahan akan bahagia dengan saling percaya dan 

mengutamakan kepentingan rumah tangga, Kelima, tidak sah pernikahan tanpa 

adanya wali, Keenam, tidak sah pernikahan tanpa persetujuan wanita apabila ia 

telah baligh. Ketujuh, tidak boleh memaharkan mahal. 

B. Saran 

1. Bagi guru, hendaknya dapat memberikan pembelajaran yang tepat mengenai 

pendidikan pranikah agar menjadikannya bekal untuk siswa setelah tamat 

dari sekolah 
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2. Bagi siswa, bisa menjadikannya sebagai bahan bacaan menambah ilmu 

dalam pembekalan nantinya ketika hendak menikah 

3. Bagi masyarakat, semoga bisa menjadikannya sumber bacaan ketika hendak 

melangsungkan pernikahan. 
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